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ABSTRAK  

Lansia (usia ≥ 60 tahun) merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap penyakit. 

Proses penuaan yang terjadi antara lain kelemahan, keterbatasan fungsional, keterhambatan, 

perubahan fisik dan juga mental serta spiritual. Pengetahuan para lansia harus disegarkan 

kembali karena daya ingat yang semakin melemah dan kebiasaan hidup yang sulit diubah. 

Nafsu makan pada lansia juga mengalami kemunduran dimana para lansia hanya makan 

seadanya saja, tanpa memerhatikan nilai gizi dan kepentingan untuk kesehatan. Edukasi 

bagaimana pentingnya pencegahan anemia untuk lansia sangat diperlukan karena hal ini sangat 

memengaruhi kesehatan mereka. Anemia dapat menyebabkan kelemahan fisik, sesak nafas, 

pusing, demam, jantung berdebar-debar,  dan menurunkan gairah hidup. Apabila anemia 

dibiarkan berlarut-larut maka akan mengakibatkan komplikasi yang lebih berat. Anggota PCM 

Ciledug sebagian  besar adalah lansia, maka perlu diberikan edukasi dan pemeriksaan deteksi 

anemia. Perlu diberikan pengetahuan tentang bahaya anemia dan pencegahannya. 

Kata Kunci: Anemia, Lansia, PCM Ciledug 
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RINGKASAN PROPOSAL 

 

Lansia merupakan kelompok usia diatas atau sama dengan 60 tahun. Kelompok 

usia ini  sangat rentan terhadap penyakit, karena mengalami proses penuaan 

melalui tiga tahapan utama seperti kelemahan, keterbatasan fungsional dan 

keterhambatan. Kemudian juga terjadi perubahan fisik, mental dan psikologis 

serta spiritual. Pengetahuan para lansia harus disegarkan kembali karena daya 

ingat yang semakin melemah dan kebiasaan hidup yang sulit diubah. Nafsu 

makan pada lansia juga mengalami kemunduran dimana para lansia hanya 

makan seadanya saja, tanpa memerhatikan nilai gizi dan kepentingan untuk 

kesehatan. Edukasi bagaimana pentingnya pencegahan anemia untuk lansia 

sangat diperlukan karena hal ini sangat memengaruhi kesehatan mereka. Anemia 

dapat menyebabkan kelemahan fisik, sesak nafas, pusing, demam, jantung 

berdebar-debar,  dan menurunkan gairah hidup. Apabila anemia dibiarkan 

berlarut-larut maka akan mengakibatkan komplikasi yang lebih berat. Anggota 

PCM Ciledug sebagian  besar adalah lansia, maka perlu diberikan edukasi dan 

pemeriksaan deteksi anemia. Perlu diberikan pengetahuan tentang bahaya 

anemia dan pencegahannya. Pembinaan akan diberikan dalam bentuk penjelasan 

melalui  tulisan dan gambar serta video-video  menarik, kemudian memberikan 

contoh menu makanan sehat sehari-hari yang bermanfaat untuk mencegah 

anemia serta diskusi atau tanya jawab.  Pemeriksaan hemoglobin secara gratis 

juga dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya anemia. Target luaran yang 

akan dihasilkan dari program kemitraan masyarakat bersama anggota Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Ciledug adalah laporan pengabdian masyarakat yang 

meliputi dokumentasi kegiatan serta artikel untuk Jurnal “Aksiologiya: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat” Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

 

 

            Kata Kunci: Edukasi, Anemia, Lansia, PCM Ciledug 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Jumlah penduduk lansia di Indonesia  selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya 

yaitu dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada 

tahun 2019, dan diperkirakan akan terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 

juta jiwa (15,77%). Populasi lansia yang terus meningkat menimbulkan tantangan baru 

dalam dunia kesehatan yaitu permasalahan penyakit degeneratif dan masalah gizi 

(Girelli et al., 2018). Proses fisiologis yang terjadi pada tubuh lansia yang menyebabkan 

penurunan aktivitas fisik dan perubahan pola makan yaitu kurangnya efisiensi 

penyerapan beberapa nutrisi yang dibutuhkan tubuh, menurunnya nafsu makan, 

kesulitan menelan karena berkurangnya air liur, cara makan yang lambat karena 

penyakit pada gigi atau jumlah gigi yang berkurang serta kadang-kadang diiringi rasa 

mual. Beberapa penyebab tersebut membuat para lansia sangat rentan terkena masalah 

gizi yang paling utamanya adalah anemia (Zahra et al., 2019). 

Anemia merupakan suatu keadaan  rendahnya sel darah merah yang ditandai dengan 

penurunan kadar hemoglobin (Hb). Anemia termasuk penyakit tidak menular yang 

paling banyak terjadi pada kelompok usia lansia dan berdasarkan data Riskesdas tahun 

2013 anemia menempati urutan pertama penyakit tidak menular pada kelompok lansia  

di Indonesia dengan prevalensi sebesar 46,3 persen (Riskesdas, 2013). Tingginya 

kejadian anemia pada lansia dikarenakan kurangnya asupan  zat gizi yang diperlukan 

untuk pembentukan Hb dan sel darah merah. Nutrisi yang dibutuhkan antara lain protein, 

zat besi, vitamin B12, asam folat dan vitamin C. Kemudian  pola minum kopi dan teh 

pada saat makan pada lansia yang cukup tinggi akan mempermudah terjadinya anemia. 

Karena kandungan zat tannin pada teh dan kopi akan menghambat penyerapan zat besi 

di usus, tentunya hal ini akan mengakibatkan anemia zat besi (Alamsyah & Andrias, 

2017). 

Peningkatan frekuensi anemia pada lansia perlu diperhatikan dengan serius karena 

dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan pada lansia. Lansia dengan anemia 

memiliki risiko angka kesakitan dan angka kematian yang dua kali lipat lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan yang tidak anemia. Sedangkan penelitian lain mendapatkan 

peningkatan risiko kematian yang meningkat lima kali lipat pada usia diatas 85 tahun 

dengan anemia (Nakashima et al., 2012). 



Anggota PCM Ciledug rata-rata berusia diatas 57 tahun, sehingga sudah masuk usia 

pra lansia, yang membutuhkan edukasi khusus terkait tentang anemia, bagaimana 

pencegahan, pendeteksian dan apa bahayanya. Sehingga dapat menyadarkan para lansia 

untuk pentingnya kecukupan nutrisi pada saat makan agar tidak terjadi kekurangan zat 

gizi dan tidak terjadi anemia. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 

Mitra kegiatan pengabdian Masyarakat kali ini adalah para anggota PCM Ciledug, dimana 

subjeknya adalah para lansia atau yang sudah berumur diatas atau sama dengan 60 tahun. 

Dalam hal ini terdapat beberapa masalah yang dihadapi, yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Kurangnya pemahaman anggota terhadap anemia 

2) Kurangnya pemahaman anggota mengenai kepentingan kecukupan nutrisi 

3) Perlunya dilakukan pemantauan pemeriksaan kesehatan termasuk pemeriksaan 

hemoglobin untuk mendeteksi anemia 

 

  



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

Tujuan dan sasaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meberikan pengetahuan 

tentang anemia dan dilanjutkan pemeriksaan anemia kepada para lansia di PCM Ciledug, 

sehingga dapat memberikan ilmu agar tidak terjadi anemia dan yang mengalami anemia agar 

segera terdeteksi dan melakukan pengobatan. Harapannya anemia dapat ditatalaksana dengan 

baik dan mencegah terjadinya anemia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

Strategi yang akan dipilih dalam kegiatan pengabdian ini 

menggunakan bentuk penjelasan dalam bentuk lisan, tulisan dan gambar serta 

diskusi pada anggota PCM Ciledug. Adapun tahapan- tahapan dalam 

pelaksanaan kegiatannya, diantaranya: 

1) Pemberian edukasi gambaran anemia 

2) Pemberian edukasi pencegahannya dengan kecukupan nutrisi 

3) Pemberian Pre Test dan Post Test 

4) Pemeriksaan Hemoglobin untuk mendeteksi anemia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

Luaran wajib yang didapatkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

N

o 

Jenis 

Luaran 

Status 

target 

capaian 

(sudah 

terbit, 

sudah 

diunggah, 

sudah 

tercapai, 

terdaftar/gr

anted) 

Keterangan (url dan nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1 Peningkat

an 

pengetahu

an lansia 

rata-rata 

pretest 

(71,7) 
dibandingka
n post test 
(92,9). 

- 

2 Publikasi 

di 

Jurnal/Pro

siding 

Sudah 

Submit 

https://journal.uhamka.ac.id/index.php/smj/submission/

wizard/2?submissionId=14192 

 

3 Vidio 

kegiatan 

Sudah 

dilaksanak

an 

https://youtu.be/yt878AxiYrg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Kendala durasi dari waktu pengumuman hibah dan turunnya dana ke waktu pelaporan 

sangatlah pendek, ini merupakan tantangan yang harus kami terima. Sehingga kami harus 

menyesuaikan dan mengarur ulang rencana awal dengan kegiatan yang masih ungkin diadakan 

dalam waktu dekat. 

Waktu yang sangat sempit dan jadwal pengabdian yang tersusun sesuai antrian dari mitra tidak 

sesuai dengan jadwal laporan 70%. 

Akan tetapi turunnya dana dapat mendukung pelaksanaan pengmas ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Edukasi mengenai anemia ini, meningkatkan pengetahuan para lansia di PCM Ciledug. Sebagai 

tindak lanjut dari kegiatan ini antara lain akan diadakan pemeriksaan rutin secara berjangka 

untuk memantau kesehatan para lansia dan bagi peserta yang mengalami anemia disarankan 

untuk melakukan konsultasi ke puskesmas setempat. 

  

Selanjutnya dapat dilakukan pemantauan atau pemeriksaan hemoglobin secara berkala, untuk 

mengetahui apakah ada perbaikan atau tidak. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

1. Justifikasi Anggaran 

1. Honorarium 

Honor volume Satuan Honor (Rp) Total Honor 

Pelaksana ketua 1 1 200.000 200.000 

Pelaksana anggota 

(mahasiswa) 
1 1 200.000 200.000 

Subtotal (Rp) 400.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Konsumsi 1 65 20.000 1.300.000 

Spuit 3 cc 1 100 3.000 300.000 

Tabung EDTA 1 100 3.000 300.000 

Kapas Alkohol dan Plester 2 100 100.000 100.000 

Reagen Pemeriksaan Hb 1 65 20.000 1.260.000 

   Subtotal (Rp) 
3.260.000 

3. Perjalanan 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

     

Perjalanan mengurus izin 2 1 200.000 400.000 

Perjalanan mengurus surat 

kerjasama mitra 

2 1 200.000 
400.000 

     

   Subtotal (Rp) 
800.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 4.460.000 
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